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ABSTRACT

Jati Plus Perhutani (|PP) is a fast growing teak (LTectona grandis 1.1 species that has been developed since 20 years
ago by Research and Development Center of Perum Perbutani through a serial program: of tree improvement. At the same
age, stem diameter of this superior teak tree is larger than that of the conventional teak. However, wood behavior during
kiln drying has not been much studied. 'This study examined drying property and quality of 5, 7 and 9 year old of PP woods in
relation to their wood basic properties. Results showed that basic properties of |PP wood are inferior compared than those
of conventional teak wood. Drying property and quality are affected significantly by cell wall thickness, juvenile wood portion,
heartwood-sapwood percentage, MEA, initial moisture content, wood density and specific gravity, as well as growth stresses.
Compared to those of conventional teak wood with similar in diameter (older tree), drying quality of JPP wood until 9

year-old was still poor and unfavorable. Based on the drying quality and specific condition of the |PP wood, the mininum-
maxcinnm drying temperature was around of 30-40°C for 5 year-old, 40-50°C for 7year-old and 40-60°C for 9 year-old.

RKeywords: Drying quality, wood properties, Jati Plus Perhutani (JPP), conventional teak

ABSTRAK

Jati Plus Perhutani (JPP) adalah jati cepat tumbuh yang dikembangkan oleh Pusat Penelitian dan
Pengembangan Perum Perhutani melalui serangkaian kegiatan pemuliaan pohon. Pada umur yang sama,
diameter pohon jati super ini lebih besar dibandingkan diameter pohon jati konvensional, namun
kualitas pengeringan kayunya belum sepenuhnya diteliti. Tulisan ini menyajikan hasil penelitian tentang
sifat dan kualitas pengeringan kayu JPP umur 5, 7 dan 9 tahun dalam kaitannya dengan sifat-sifat dasar
kayu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sifat-sifat dasar kayu JPP sangat rendah. Sifat dasar kayu
terutama ketebalan dinding sel, porsi kayu juvenil, persentase bagian kayu gubal-kayu teras, MFA, kadar
air, kerapatan dan BJ kayu, serta tegangan pertumbuhan sangat mempengaruhi sifat dan kualitas pe-
ngeringan kayunya. Kualitas pengeringan kayu JPP sampai umur 9 tahun masih tergolong rendah dan
kurang memuaskan. Dibandingkan dengan kayu jati konvensional yang berdiameter sama (dari pohon
yang lebih tua), sifat dan kualitas pengeringan kayu JPP masih lebih rendah. Berdasarkan kualitas pe-
ngeringan dan kondisi kayunya, maka suhu minimum-maksimum yang sesuai untuk mengeringkan kayu
JPP umur 5 tahun adalah 30-40°C, umur 7 tahun adalah 40-50°C, sedangkan untuk umur 9 tahun adalah
40-60°C.

Kata kunci : Kualitas pengeringan, sifat kayu, Jati Plus Perhutani (JPP), jati konvensional
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I. PENDAHULUAN

Salah satu upaya untuk mengatasi kelangkaan
bahan baku kayu komersil khususnya kayu jati
(Tectona grandis 1.1£.) adalah dengan menurunkan
umur tebang. Penurunan umur tebang merupakan
salah satu cara yang dapat dilakukan mengingat
tingginya permintaan masyarakat akan kayu jati
untuk berbagai keperluan terutama untuk
furnitur. Oleh sebab itu akan terjadi peralihan
kualitas kayu jati yang tersedia di pasar, dari yang
berkualitas tinggi (dari tegakan tua) ke kualitas
rendah (dari tegakan muda).

Dibandingkan dengan kayu yang berasal dari
pohon masak tebang (tegakan tua), sifat dan
karakteristik kayu dari tegakan muda lebih inferior
(Bowyer et al., 2003) terutama dalam hal kekuatan,
keawetan, dan kestabilan dimensi. Kayu dari
tegakan muda seratnya lebih pendek (Panshin dan
de Zeeuw, 1980), kandungan ekstraktifnya lebih
rendah (Senft ez al., 19806), dinding serat lebih tipis
dengan lumen yang lebar, serta memiliki sudut
mikrofibril yang lebih besar (Basri, 2011). Kayu
yang demikian pada umumnya mudah mengalami
cacat bentuk dan pecah ketika dikeringkan (Basti
et al., 2009; Biecheleet ez al, 2009). Deformasi
(memangkuk, menggelinjang, membusur, kolaps
dan sebagainya) serta cacat lainnya selama proses
pengeringan sulit untuk diperbaiki. Oleh karena
itu untuk memperoleh kualitas pengeringan yang
baik, maka teknologi proses pengeringan yang
digunakan selama ini harus dimodifikasi dan
disempurnakan.

Jati merupakan jenis kayu yang paling banyak
diminati terutama untuk furnitur karena didukung
oleh sifat yang baik. Pasokan kayu tersebut
semakin lama semakin berkurang dan kalaupun
tersedia harganya tergolong tinggi. Untuk mengatasi
hal tersebut, Perum Perhutani, beberapa perusahaan
swasta dan masyarakat telah mengembangkan
hutan tanaman dengan jati unggul yang di-
harapkan sudah dapat ditebang pada umur kurang
dari 40 tahun. Di beberapa daerah bahkan meng-
isyaratkan bahwa penebangan akan dilakukan
sebelum tegakan mencapai umur 10 tahun.

Salah satu jenis jati cepat tumbuh yang diunggul-
kan dan banyak ditanam saat ini adalah Jati Plus
Perhutani atau yang dikenal dengan JPP. JPP
dikembangkan melalui proses pemuliaan pohon
lalu diperbanyak melalui teknik kultur jaringan,
kebun benih klonal dan stek pucuk. Salah satu
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kelebihan jati ini dibandingkan jati konvensional
terletak pada ukuran batang pohon (diameter) dan
tinggi batang bebas cabangnya (Sumarni dan
Muslich, 2008). Pada umur yang sama, diameter
batang JPP hampir dua kali lebih besar dari
diameter batang pohon jati konvensional. Untuk
memperoleh produk yang berkualitas, maka sifat
dasar kayu dan sifat pengeringannya perlu diteliti
dengan akurat. Apalagi mengingat pengalaman
sebelumnya dimana sifat dasar dan kualitas
pengeringan kayu yang berasal dari tegakan muda
berbeda dibandingkan dengan sifat dasar dan
kualitas pengeringan kayu dari tegakan tua.

Makalah ini menyajikan hasil penelitian
tentang kualitas pengeringan kayu JPP dari tiga
kelompok umur dalam kaitannya dengan sifat-
sifat dasar kayu. Sifat dasar yang diamati adalah
sudut mikrofibril (wicrofibril angle/ MFA), potsi
kayu juvenil, proporsi kayu teras terhadap bagian
kayu gubalnya, panjang serat, tebal dinding serat,
kadar air kondisi segar, kerapatan dan berat jenis
(BJ) kayu serta perbandingan susut tangensial dan
susut radial (T/R-rasio). Kualitas pengeringan
yang dihasilkan juga dibandingkan dengan
kualitas pengeringan hasil penelitian terdahulu
yang menggunakan kayu jati konvensional.

II. BAHAN, ALAT DAN METODE

Bahan utama dalam penelitian ini adalah kayu
JPP umur 5, 7, dan 9 tahun yang berasal dari
tegakan hutan tanaman milik Pusat Litbang
Perhutani Unit I, Jawa Tengah. Masing-masing
umur diwakili oleh tiga pohon sampel. Nilai rata-
rata dan simpangan baku diameter, tinggi total dan
tinggi bebas cabangnya disajikan pada Tabel 1.
Bahan lainnya adalah bahan standar untuk proses
maserasi dan pengamatan struktur anatomi
seperti asam asetat glasial, hidrogen peroksida,
safranin, etanol dan lain-lain.

Parameter yang diamati tersebut terdiri dari
sifat dasar (struktur anatomi dan sifat fisis) serta
sifat pengeringan kayu. Struktur anatomi kayu
yang diamati meliputi gambaran makro dan
mikroskopis di bidang lintang, MFA, porsi kayu
juvenil, proporsi kayu teras-kayu gubal, panjang
serat, dan tebal dinding serat, sedangkan sifat
fisisnya meliputi kadar air (KA) kondisi segar,
kerapatan dan BJ] kayu, serta penyusutan arah
radial dan arah tangensial.
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Tabel 1. Karakteristik pohon JPP umur 5, 7 dan 9 tahun
Table 1. Tree characteristic of 5, 7 and 9 year-old of JPP

Umur, Tahun Diameter Tinggi Tinggi pohon bebas cabang
(Age, Year) (cm) (Height), m (Tree height of free branch), m
5 19,38 +2,18 14,58 +0,73 4,53 £0,50
7 22,05 £2,15 17,35 40,84 520 +1,11
9 28,81 £2,99 22,50 £0,50 8,50 +0,50

Keterangan: Rata-rata pengukuran terhadap tiga (3) batang pohon

Prosedur pengambilan contoh uji struktur
anatomi kayu pada setiap pohon serta bentuk dan
ukuran contoh uji dan tahapan pengujiannya
mengacu pada Forest Products Laboratory, USDA
dalam Tesoro (1989), sifat fisis kayu mengacu pada
ISO 3130 (ISO, 1975), sedangkan sifat dan
kualitas pengeringan kayu pada standar Terazawa
yang dimodifikasi (Basti, 2012). Bagian batang
yang dijadikan sampel hanya bagian pangkalnya.
Pengamatan struktur anatomi kayu dilakukan
terhadap sayatan mikrotom bidang lintang,
sedangkan pengukuran panjang serat dilakukan
terhadap hasil pemisahan serat (maserasi) yang
dilakukan menggunakan hidrogen peroksida dan
asam asetat glasial sebagai agen pemisah antar
serat. MFA diukur dengan mikroskop cahaya
melalui sayatan mikrotom bidang radialnya.

ITII. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sifat dasar kayu

1. Struktur anatomidan dimensi serat
Hasil pengamatan makroskopis dan
mikroskopis penampang lintang kayu JPP dan

kayu jati konvensional dengan diameter yang sama
disajikan pada Gambar 1 dan 2.

Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa porsi
kayu teras pada JPP lebih sedikit dibandingkan
porsi kayu teras pada kayu jati konvensional.
Bagian teras yang terbentuk pada kayu JPP ini
merupakan teras sekunder yaitu teras yang belum
sempurna. Hasil penelitian juga memperlihatkan
bahwa bagian kayu teras hanya ditemukan pada
kayu JPP yang berumur 9 tahun. Hal ini berbeda
dengan jati cepat tumbuh yang terdapat di hutan
tanaman industri (HTI) milik PT. ITCI Kartika
Utama di Kalimantan Timur yang memper-
lihatkan bahwa bagian teras sudah terbentuk pada
pohon yang berumur 7 tahun (Krisdianto dan
Sumarni, 2006). Perbedaan ini ada hubungannya
dengan sistem silvikultur intensif yang diterapkan
di awal-awal periode pertumbuhan. Penerapan
sistem silvikultur yang intensif pada tegakan jati
selain dapat mempercepat pembentukan kayu
teras, juga dapat memperoleh bentuk batang yang
lurus. Hasil penelitian Perez dan Kanninen (2005)
pada tegakan jati berumur 11 tahun di Costa Rica
menunjukkan bahwa porsi kayu teras tertinggi
diperoleh ketika penjarangan pertama dilakukan
pada saat tegakan berumur 4 tahun.

Gambar 1. Penampang lintang kayu JPP (kiri) dan kayu jati konvensional (kanan)
Figure 1. Crosssection of JPP (left) and the conventional teak woods (right)
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Gambar 2. Penampang lintang kayu JPP (kiri) dan kayu jati konvensional (kanan) (40X)
Figure2. Crosssection of JPP (left) dan the conventional teak woods (right) (40X)

Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa pada
kayu JPP pola susunan pori yang tata lingkar
kurang jelas terlihat. Begitu pula halnya dengan
sel-sel parenkim batas. Hal ini berbeda dengan
kayu jati konvensional dimana batas lingkaran
tumbuhnya terlihat jelas berupa sel parenkim
batas (tampak menyerupai garis), sedangkan pada
kayu JPP hanya ditandai dengan adanya
perubahan tebal dinding serat. Menurut Wahyudi
dan Arifin (2005) maupun Bhat and Priya (2004),
perbedaan tersebut diakibatkan oleh perbedaan
laju pertumbuhan pohon diantara kedua jenis jati
ini.

Secara umum hasil pengamatan (Gambar 1
dan 2) memperlihatkan bahwa kayu JPP memiliki
ciri anatomi yang sama dengan kayu jati
konvensional, yaitu: memiliki lingkaran tumbuh,
warna teras lebih gelap dibandingkan warna
bagian kayu gubalnya meski kurang gelap
dibandingkan warna teras kayu jati konvensional,

tekstur agak kasar dan merata, berserat lurus
hingga agak berpadu, kesan raba tidak selicin
kesan raba kayu jati konvensional meski terasa
berlilin, memiliki corak, namun baunya tidak
sekeras bau penyamak sebagaimana kayu jati
dewasa. Kayu berpori tata lingkar, bidang
perforasi sederhana, ceruk antar dinding bersama
sel pembuluh berselang-seling, ceruk pada bidang
singgung antara jari-jari dan sel pembuluh
berhalaman jelas, punya parenkim batas, jari-jari
multiseri dan heteroseluler serta ditemukan
adanya serat bersekat. Keberadaan padatan
berwarna putih kekuningan atau kuning dan juga
tilosis tidak sebanyak pada kayu jati konvensional.

Rata-rata porsi kayu juvenil, proporsi kayu
teras-kayu gubal, MFA, panjang serat dan tebal
dinding serat kayu JPP umur 5,7 dan 9 tahun hasil
penelitian disajikan pada Tabel 2, sedangkan data
pembanding dari berbagai penelitian terdahulu
disarikan pada Tabel 3.

Tabel 2. Karakter anatomis dan dimensi serat kayu JPP umur 5,7 dan 9 tahun
Table 2. Anatomical characteristics and fiber dimension of 5,7 and 9 year-old of JPP woods

Porsi kayu tPropl;) ! ka;gll Sudut Panjang serat  Tebal dinding
Umur, Tahun  juvenil (Juvenile eraIs{— a;;u gz, 2 mikrofibril (Fiber serat (Fiber cell
(Age, Year) wood portion), (Hea u/odo ] (Mzerofibril length), wall thickness),
% saprood angle/ MFA), ° mm pm
proportion), %o

5 100 0 29 +4 955 +43 1,85 40,13

7 100 0 29 +1 1015 £107 1,95 +0,10

9 100 25 +2 26 +1 1200 £132 2,00 £0,17
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Tabel 3. Karakter anatomi dan dimensi serat kayu JPP dan kayu jati konvensional
Table 3. Anatomical characteristics and fiber dimension of JPP and conventional teak woods

Anatomi dan dimensi . Wahyudi Sumarni ¢z al. Krisdianto
serat (Anatomical and fiber \’Z%gfil dan Arifin DOm0 (2000) (2008) (2008)
dimension) ( ) (2005) AY BY A Bo AD B9
Sudut mikrofibril
(Microfibril angle/ MEA), ° 20.22 28.15 - - - - 20,05 23,29
Porsi kayu juvenil
(nvenile wood portion), %o 30 100 100 100 - 100 100 100
Proporsi kayu teras-kayu
gubal (Heartwood-sapwood 65 207 32 24.46 72 32 20,3 396"
proportion), %o
Panjang serat (Fiber
1470 1150 1522 1404 1459 1138 - -
length), mm
Tebal dinding serat (Fiber 2,85 210 333 326 222 188 i .

cell wall thickness), pm

Keterangan (Remarks): "Jati konvensional umur 76 tahun (conventional teak, 76 year-old),”JPP umur 3, 6, dan 9 tahun (JPP, 3, 6 and 9 year-old),
ati konvensional umur 6 tahun (comventional teak, 6 year-old), "JPP umur 6 tahun (JPP, 6 year-old), ”Jati konvensional
umur 35 tahun (conventional teak, 35 year-old), ° JPP umur 7 tahun (JPP, 7 year-old), "Jati konvensional umur 7 tahun
(conventional teak, 7 year-old),” jati super umur 7 tahun (super teak, 7 year-old), hanya ada di bagian pangkal batang (exist
only at basal area of the stem),” Krisdianto & Sumarni (2006).

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa kayu JPP
yang diteliti belum menghasilkan kayu dewasa
(mature wood). Keseluruhan bagian batang masih
merupakan kayu juvenil (juvenile wood). Rata-rata
proporsi kayu teras-kayu gubal, MFA, panjang
serat dan tebal dinding serat kayu JPP bervariasi
menurut umur. Dengan bertambahnya umur
pohon, proporsi bagian teras, panjang serat dan
tebal dinding cenderung bertambah namun MFA
cenderung semakin berkurang. Berdasarkan nilai
rata-rata yang diperoleh dapat dikatakan bahwa
proporsi bagian kayu teras dipengaruhi oleh
pertambahan umur pohon, sedangkan MFA,
porsi kayu juvenil, panjang serat dan tebal dinding
serat tidak signifikan (pertambahan nilai rata-rata
tergolong rendah).

Bila dibandingkan dengan hasil-hasil penelitian
terdahulu (Tabel 3) diketahui bahwa rata-rata
MFA, porsi kayu juvenil, proporsi kayu teras-kayu
gubal, panjang serat dan tebal dinding serat kayu
JPP yang diteliti sebagaimana Tabel 2, bervariasi.
Dibandingkan dengan sifat yang sama pada kayu
JPP umur 3 hingga 6 tahun (Wahyudi dan Arifin,
2005) atau dengan kayu JPP umur 6 tahun
(Utomo, 20006) atau dengan kayu JPP umur 7
tahun (Sumarni e a/., 2008) atau dengan kayu jati
super umur 7 tahun (Krisdianto, 2008) dapat
dikatakan bahwa rata-rata MFA kayu JPP yang
diteliti sedikit lebih tinggi, rata-rata kayu
juvenilnya sama, sedangkan rata-rata proporsi

bagian kayu teras, panjang serat dan tebal dinding
selnya lebih rendah. Dibandingkan dengan sifat
yang sama pada kayu jati konvensional umur 76
tahun (Wahyudi e 4/, 2001), MFA dan porsi kayu
juvenil pada kayu JPP yang diteliti cenderunglebih
besar, sedangkan porsi kayu juvenil, proporsi
bagian teras, panjang serat dan tebal serat dinding
lebih kecil. Sebaliknya dibandingkan dengan sifat
yang sama pada kayu jati konvensional umur 6
tahun (Utomo, 20006) atau kayu jati konvensional
umur 7 tahun (Krisdianto, 2008), rata-rata porsi
bagian kayu juvenil kayu JPP yang diteliti relatif
sama, sedangkan proporsi bagian teras, panjang
serat dan tebal dinding seratnya relatif lebih kecil.
Begitu pula bila dibandingkan dengan sifat yang
sama pada kayu jati konvensional umur 35 tahun
(Sumarni ez al., 2008). Perbedaan ini diduga terkait
dengan perbedaan kondisi tempat tumbubh, laju
pertumbuhan serta umur dan tingkat kedewasaan
sel. Sebagai informasi, Wahyudi dan Arifin (2005)
menggunakan kayu JPP umur 3, 6 dan 9 tahun asal
Semarang, Utomo (2006) menggunakan kayu JPP
umur 6 tahun asal Bojonegoro, Krisdianto (2008)
menggunakan kayu jati unggul umur 7 tahun asal
Kalimantan Timur, sedangkan Sumarni e al
(2008) menggunakan kayu JPP umur 7 tahun asal
Cepu.

Meskipun nilai rata-rata secara keseluruhan
bervariasi, hasil penelitian menegaskan bahwa
kayu JPP hingga berumur 9 tahun belum
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menghasilkan bagian kayu dewasa. Keseluruhan
jaringan kayu penyusun batang masih merupakan
kayu juvenil. Menurut Darwis ez 2/. (2005), bagian
kayu dewasa kayu jati dihasilkan setelah pohon
mencapal usia 12 tahun, sedangkan Wahyudi
(2000) menemukan bahwa bagian kayu dewasa
kayu jati baru dibentuk setelah pohon berusia 13-
15 tahun. Hal yang terakhir ini sama dengan
Trockenbrodt dan Jouse (1999) untuk kayu jati
konvensional asal India, namun ditambahkan
bahwa untuk tujuan struktural sebaiknya
menggunakan kayu jati yang dihasilkan oleh
pohon yang telah berumur minimal 21 tahun.

Pada penelitian ini tampak orientasi fibril
selulosa atau MFA menurun dengan bertambah
nya umur pohon dari 7 tahun ke 9 tahun (Tabel 2).
MFA diketahui akan mempengaruhi sifat fisis-
mekanis kayu terutama kerapatan, keteguhan
tarik, kekakuan, serta kembang-susut kayu (Stuart
dan Evans, 1994). Menurut Barnett dan Bonham
(2004), MFA kelompok angiosperma berkisar
antara 5 hingga 34°. MFA pada bagian kayu
dewasa pada umumnya lebih rendah dibanding-
kan dengan MFA yang terdapat pada bagian kayu
juvenil (Cave dan Walker, 1994; Haygreen dan
Bowyer, 1996). Menurut Basri (2011), MFA yang
semakin besar dan berfluktuasi cenderung akan
mengurangi kualitas pengeringan kayu karena
keseluruhan jaringan penyusun batang masih
merupakan kayu juvenil sehingga mudah pecah
dan berubah bentuk ketika dikeringkan.

2. Sifat fisis kayu

Hasil pengukuran sifat fisis kayu JPP disajikan
pada Tabel 4. Diketahui bahwa nilai kadar air
segar, kerapatan dan BJ kayu serta perbandingan
susut tangensial terthadap susut radial (T/R-rasio)-
nya bervariasi menurut umur. Nilai kerapatan dan
BJ kayu cenderung meningkat dengan ber-
tambahnya umur pohon. Kadar air segar dan
T/R-rasio tertinggi terdapat pada kayu JPP umur
5 tahun (paling muda), sedangkan kadar air segar
dan T/R-rasio terendah terdapat pada kayu JPP
umur 9 tahun (paling tua). Menurut Glass dan
Zellinka (2010), salah satu faktor dalam kayu yang
mempengaruhi sifat fisis kayu adalah kandungan
air segarnya. Semakin tua kayu semakin berkurang
kadar air segarnya karena semakin banyak sel yang
tadinya aktif, menjadi mati. Matinya sel berimbas
pada berkurangnya air. Fenomena ini sama seperti
halnya saat bagian kayu gubal berubah menjadi
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teras.

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa T/R-
rasio semua kayu JPP yang diteliti lebih besar dari
2. Hal ini menandakan bahwa kestabilan dimensi
kayu JPP tergolong rendah (kayu tidak stabil).
Hasil penelitian Basri e a/. (2012) menunjukkan
bahwa T/R-rasio kayu berkurang dengan
bertambah tuanya kayu karena makin tua kayu
serat kayunya makin kokoh. Dengan kestabilan
dimensi yang demikian ditambah lagi dengan
kadar air segar yang tergolong tinggi dapat diduga
bahwa kayu JPP cenderung mudah untuk
mengalami perubahan bentuk (deformasi) seperti
memangkuk (cpping), membusur (bowing) dan
memuntir (wisting) saat dikeringkan.

Hasil pengamatan di lapangan memper-
lihatkan bahwa log kayu JPP mengalami pecah
ujung (end splitting) sewaktu digergaji. Menurut
Wahyudi eza/. (2001); Chauhan dan Walker, (2004);
dan Toba et al. (2012), hal ini menandakan bahwa
tegangan pertumbuhan (growsh stress) pada kayu
JPP tergolong tinggi dengan variasi radial yang
besar.

3. Sifatdan kualitas pengeringan kayu

Hasil pengamatan terhadap sifat pengeringan
kayu JPP dan kayu jati konvensional (sebagai
pembanding) disajikan pada Tabel 5. Secara
umum sifat pengeringan kayu JPP lebih jelek
dibandingkan dengan sifat pengeringan kayu jati
konvensional. Kondisi ini berkaitan erat dengan
struktur anatomi dan sifat fisis kayu terutama
porsi kayu juvenil, MFA dan tegangan
pertumbuhan. Menurut Brown ez al (1994),
keberadaan kayu juvenil yaitu bagian batang
dengan sel-sel yang berdinding tipis dan lebih
pendek, serta MFA yang lebih besar akan
mengurangi kualitas pengeringan kayu, sedangkan
menurut Wahyudi (2000), perbedaan nilai
tegangan pertumbuhan dari empulur ke arah kulit
yang tinggi akan mengakibatkan kayu mudah
mengalami pecah ujung dan terbelah.

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa
sifat pengeringan kayu jati bervariasi menurut
umur. Semakin tua umur pohon, sifat pengeringan
cenderung lebih baik. Kondisi ini juga berkaitan
dengan struktur anatomi dan sifat fisis kayu
terutama ketebalan dinding sel, MFA, proporsi
kayu teras dan kayu gubal, panjang serat, kadar air
awal, kerapatan dan B, serta T/R-rasio. Semakin
tipis dinding sel (semakin rendah kerapatan dan BJ
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kayu), semakin banyak porsi bagian gubalnya,
semakin tinggi MFA dan semakin besar T/R-
rasionya, kayu mudah mengalami cacat saat
dikeringkan karena kurang kuat dan kurang stabil.

Kualitas pengeringan kayu JPP dan kayu jati
konvensional (sebagai pembanding) disajikan
pada Tabel 6. Secara umum dapat disimpulkan

Tabel 4. Sifat fisis kayu JPP umur 5,7 dan 9 tahun

bahwa kualitas pengeringan kayu JPP juga lebih
rendah dibandingkan dengan kualitas pengering-
an kayu jati konvensional. Sebagaimana halnya
dengan sifat pengeringan, kualitas pengeringan
kayu jati juga bervariasi menurut umur. Semakin
tua umur pohon penghasil kayu, maka kualitas
pengeringan kayunya akan semakin baik.

Table 4. Physical properties of 5, 7 and 9 year-old of JPP wood

Unmu, Kadar air segar
Tahun (Green moisture Kerapatan (Densip) .BJ . T/R-rasio!
(Age, o g/cm? (Specific gravity)
Yean content), %o
5 115,26 +12,35 0,56 +0,07 0,46 £0,06 2,97 £0,51
7 108,35 +6,28 0,58 +£0,04 0,49 +0,04 2,93 +0,66
9 100,40 +4,41 0,61 40,08 0,51 +0,11 2,45 +0,74

Tabel 5. Sifat pengeringan suhu tinggi kayu JPP dan kayu jati konvensional
Table 5. The bigh temperature drying properties of JPP and conventional teak wood

Sifat pengeringan (Drying properties”))

Umur, Kadar air awal Pecah ujung

Jenis jati Tahun  rata-rata (Average dan , ' Pe?ah pada
L . Distorsi bagian dalam
(Teak-wood type) (Age, initial moisture permukaan . )
Year) content),%o (End and (Distortion) (Honeycomb
surface checks) defec)
JPP 5 113 1-VII V-VII 11
JPP 7 91 VI V-VII 11
PP 9 88 -V V-VI 11
Jati konvensional ] :
(Conventional teak) 15 78 HI-IV V-VI I
Jati konvensional
(Conventional teak)™ = 50 11 v I

Keterangan (Remarks): " Modifikasi dari Metoda Terazawa (Modification of Terazawa method )oleh (by) Basti (2011); "Basri (2009): I. Sangat
baik (Iery good); 11. Baik (Good ); 111. Agak baik (Rather good ); IV. Sedang (Fair); V. Agak jelek (Rather poor); V1. Jelek
(Poor); V11. Sangat jelek (17ery poor)

Tabel 6. Kualitas pengeringan kayu jati dan pendugaan suhu pengeringannya
Table 6. Drying quality of teak wood and prediction of its drying temperature

e, Jenis jati Umur, Tahun peljgziliilgsan Suhu (Temperature),OC
(Ted’é -wood TJ/P €) (Ag€) Yem’) ( D{’)/Z'”g Qﬂ a /Zb/) Min. Max.

1 JPP 5 E 30 40

2 JpP 7 E-D 40 50

3 JPP 9 D 40 60

4 Jati konvensional 15 C-D 40 65
(Conventional teak)

5 Jati konvensional 45 B 60 80
(Conventional teak)
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Dari tabel di atas diketahui bahwa kualitas
pengeringan kayu jati konvensional umur 15
tahun adalah C-D (sedang hingga jelek),
sedangkan untuk yang berumur 41 tahun adalah B
(baik). Kualitas pengeringan kayu JPP yang
berumur 9 tahun adalah D (jelek), yang berumur
7 tahun adalah E-D (sangat jelek hingga jelek), dan
yang berumur 5 tahun adalah E (sangat jelek). Hal
ini mengindikasikan bahwa kayu JPP cenderung
lebih mudah mengalami pecah ujung, pecah
permukaan dan perubahan bentuk seperti
memangkuk, membusur dan memuntir di-
bandingkan kayu jati konvensional (umur 15 dan
41 tahun). Kualitas pengeringan kayu JPP umur 5
tahun adalah yang paling rendah. Keadaan ini
sangat berkaitan dengan struktur anatomi dan
sifat fisis kayu sebagaimana yang telah dijelaskan
di atas. Kayu-kayu yang didominasi oleh sel-sel
yang berdinding tipis, memiliki MFA yang besar,
portst juvenil lebih banyak, tegangan pertumbuhan
yang tidak merata, memiliki proporsi bagian kayu
gubal yang tinggi dan berkadar air tinggi seringkali
menimbulkan masalah saat dikeringkan. Kayu-
kayu yang demikian pada umumnya memiliki sifat
dan kualitas pengeringan yang kurang baik.

Pada kayu yang demikian, maka suhu
minimum-maksimum selama mengeringkan kayu
JPP yang disarankan adalah 30 - 40°C untuk kayu
JPP umur 5 tahun, 40 - 50°C untuk kayu JPP umur
7 tahun, dan 40 - 60°C untuk kayu JPP umur 9
tahun. Dengan suhu yang demikian, kualitas
pengeringan kayu JPP tergolong tinggi karena
sudah disesuaikan dengan sifat pengeringannya.

IV. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Sifat-sifat dasar kayu JPP yang diteliti secara
keseluruhan lebih rendah dibandingkan sifat yang
sama pada kayu jati konvensional. Secara
anatomis, kayu JPP didominasi oleh kayu juvenil
(100%), MFAnya besar (26-29°), persentase
bagian kayu terasnya rendah (0-25%), kayu teras
belum terbentuk sempurna, serta berserat pendek
(955-1200 um) dan berdinding tipis (1,85-2,00
um). Secara fisis, kayu JPP tergolong agak keras
(BJ kayu 0,46 - 0,51) serta tidak stabil (T/R-
rasionya > 2,0).
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Sifat dan kualitas pengeringan kayu JPP lebih
dipengaruhi oleh ukuran ketebalan dinding sel,
porsi kayu juvenil, persentase bagian kayu gubal-
kayu teras, MFA, kadar air, kerapatan dan BJ kayu,
serta tegangan pertumbuhan. Secara umum sifat
dan kualitas pengeringan kayu JPP lebih rendah
dibandingkan dengan sifat dan kualitas
pengeringan kayu jati konvensional. Kayu JPP
cenderung mudah mengalami pecah ujung, pecah
permukaan dan perubahan bentuk, tetapi tahan
akan pecah dalam. Semakin tua umur pohon, sifat
dan kualitas pengeringan kayu akan semakin baik.

Suhu minimum-maksimum pengeringan yang
disarankan adalah 30 - 40°C untuk kayu JPP umur
5 tahun, 40 - 50°C untuk kayu JPP umur 7 tahun,
dan 40 - 60°Cuntuk kayu JPP umur 9 tahun.

B. Saran

1. Rendahnya proporsi bagian teras atau belum
terbentuknya bagian teras pada kayu JPP petlu
untuk diteliti lebih lanjut. Hal ini perlu dikaitkan
pula dengan rendahnya padatan berwarna yang
terdapat di dalam pori-pori kayu JPP.

2. Sifat pengeringan kayu JPP perlu diteliti secara
komprehensif terkait dengan tingginya ke-
ragaman sifat dasar kayu yang ada.

3. Umur panen pohon JPP sebaiknya di atas 10
tahun mengingat keterbatasan sifat-sifat dasar
kayunya. Tanpa mempertimbangkan umur panen
yang direkomendasikan, manfaat kayu JPP hanya
akan tercapai dengan menerapkan teknologi
peningkatan mutu kayu seperti densifikasi atau
impregnast.
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